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Judul : KREATIVITAS GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR ANAK USIA DINI DI AISYIYAH BUSTANUL
ATHFAL BAROKO KABUPATEN ENREKANG
Skripsi ini membahas tentang kreativitas atau upaya yang
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini
atau siswa Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
populasi seluruh guru dan siswa Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko dengan
menggunakan sampel jenuh. Instrumennya menggunakan pedoman
wawancara, catatan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kreativitas guru dalam
meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di Aisyiyah Bustanul Athfal
Baroko Kabupaten Enrekang dilakukan dalam bentuk, yaitu: 1) Dengan
memberikan pembinaan dan motivasi, agar anak bisa mengemukakan
pendapat sendiri, 2) Guru menggunakan pendekatan belajar cerita dan
menyanyi. Pendekatan ini dimaksudkan sebagai salah satu bentuk
kreativitas guru dalam menghindari kejemuhan dan kebosanan peserta
didik terhadap pembelajaran yang mereka lakukan, dan 3) Guru
memberikan contoh dalam melaksanakan dan menyelesaikan suatu
kegiatan sehingga dapat memperkuat aktifitas berfikir anak. Dengan
memberikan pengarahan dan contoh, anak dapat melaksanakan kegiatan
sendiri sampai selesai. Dengan memberikan pujian, anak dapat
bermotivasi dalam belajar. Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, hambatan yang dihadapi oleh para guru Aisyiyah Bustanul
Athfal Baroko adalah: 1) Masih terbatasnya tenaga pendidik dan pembina
yang berkualifikasi sarjana pendidikan yang profesional dalam pendidikan
anak usia dini, 2) Masih terbatasnya sarana dan prasarana, misalnya
kurang lengkapnya sarana bermain bagi anak-anak serta media
pembelajaran, 3) Masih kurang memadainya bangunan fisik gedung yang
secara tidak langsung mempengaruhi kualitas pembelajaran, dan 4)
Belum profesionalnya tenaga guru yang ada, 5) Adanya anggapan
sebahagian dari orang tua bahwa sepenuhnya pendidikan anak berada
pada tangan para guru, dan 6) Kurangnya kontrol melekat dari orang tua




A. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini, bangsa Indonesia sedang giat melaksanakan
pembangunan di berbagai bidang kehidupan masyarakat, yang meliputi
pembangunan di bidang material maupun di bidang spiritual.
Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan nasional, bangsa
Indonesia harus berusaha memanfaatkan sekaligus meningkatkan sumber
daya manusia yang profesional di berbagai bidang, seperti di bidang sosial
budaya, ekonomi politik, ilmu pengetahuan dan teknologi.
Untuk meningkatkan sumber daya manusia tersebut, perlu dibekali
dengan berbagai keterampilan maupun ilmu pengetahuan, baik pendidikan
informal, formal, maupun pendidikan non formal, mulai dari tingkat taman
kanak-kanak sampai pada tingkat perguruan tinggi.
Pendidikan menempati posisi yang sangat strategis untuk mencapai
tujuan hidup manusia, sebab melalui pendidikanlah dipersiapkan manusia-
manusia yang diharapkan dapat menata kehidupan ini menjadi lebih
bermakna. Menurut Hasan Langgulung : “Pendidikan adalah merupakan
suatu alat yang digunakan oleh manusia untuk mencapai tujuan hidup”.1
Melalui pendidikan diharapkan lahir generasi muda yang senantiasa mampu
1 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Cet. I, Jakarta : Pustaka al-Husna,
1986), h. 147.
2menjadi jati dirinya untuk melakukan karya-karya nyata dalam hubungannya
dengan sesama manusia, alam sekitar dan Tuhan yang Maha Esa.
Di dalam proses pembelajaran, kegiatan interaksi antara guru dan
murid merupakan kegiatan yang cukup dominan. Dalam proses pembelajaran
murid tentunya memiliki potensi kelemahan dalam berbagai segi utama
dalam hal belajar. Untuk belajar yang aktif dan efektif diperlukan adanya
motivasi. Hal ini amat menentukan keberhasilan belajar. Siswa yang memiliki
motivasi yang tinggi tentunya basar kemungkinannya akan pintar, cekatan,
ulet dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Sebaliknya siswa yang
memiliki motivasi yang rendah tentunya sedikit kemungkinannya untuk
berhasil. Olehnya itu meningkatkan motivasi belajar sangat besar
pengaruhnya terjadap prestasi belajar siswa.
Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar, maka faktor guru
mempunyai peranan yang sangat penting. Faktor guru merupakan suatu
sistem yang tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan siswa, karena tanpa
kerjasama yang baik dari dua unsur tersebut (guru dan siswa), motivasi
belajar siswa di sekolah sulit diwujudkan.
Berbagai pendekatan dan metode belajar yang harus digunakan oleh
guru seperti metode ceramah, diskusi dan sebagainya dimaksudkan agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, khususnya dalam
meningkatkan motivasi belajar di sekolah.
3Namun pada kenyataannya setelah adanya usaha-usaha yang
berasal dari kreativitas guru tersebut, terkadang belum adanya reaksi positif
dari siswa dalam hal belajar. Hal ini mungkin karena usaha belum maksimal,
atau karena lingkungan yang tidak memungkinkan ataukah mungkin metode
yang diterapkan belum cocok dengan motivasi belajar di sekolah tersebut dan
sebagainya. Hal ini menimbulkan problem yang belum diketahui sebab
kepastiannya.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penulis merasa
tertarik untuk mengadakan penelitian yang menyangkut masalah kreativitas
guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di Aisyiyah Bustanul
Athfal Baroko Kabupaten Enrekang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, penulis dapat merumuskan pokok permasalahan yang akan
dibahas dalam skripsi ini. Hal ini menjadi batasan yang dapat memberi
gambaran yang jelas tentang obyek yang dibahas dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimana kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak
usia dini di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang?
2. Bagaimana motivasi belajar anak usia dini di Aisyiyah Bustanul Athfal
Baroko Kabupaten Enrekang?
3. Bagaimana hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan motivasi
belajar anak usia dini di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten
Enrekang?
4C. Hipotesis
Dari permasalahan di atas, dapat dikemukakan jawaban sementara,
yaitu:
1. Kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang dilakukan dengan
cara memberikan memotivasi anak untuk mengemukakan pendapatnya
ketika diberi pertanyaan dalam pembelajaran dan untuk biasa tampil di
depan teman-teman mereka. Guru juga memberikan pujian ketika anak-
anak telah berhasil melaksanakan pekerjaannya sendiri, tanpa bantuan
dari temannya serta menjelaskan tentang manfaat dan pentingnya
mengurus diri sendiri.
2. Motivasi merupakan salah satu bentuk perhatian guru kepada anak
didiknya, anak didik memerlukan motivasi belajar agar lebih bersemangat
dalam belajar.
3. Faktor yang menghambat peningkatan motivasi belajar anak usia dini di
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang adalah kurangnya
kerjasama antara guru dengan orang tua siswa, kurangnya sarana dan
prasarana pembelajaran, serta kualitas SDM tenaga pendidik yang masih
memerlukan peningkatan.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memberikan kemudahan di dalam memahami isi skrispi ini,
maka penulis memberikan pengertian pada variabel yang akan diteliti.
Adapun judul tersebut yakni : "Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Anak Usia Dini di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten
Enrekang".
5Kreativitas guru adalah upaya, akal, ikhtiar dan kemampuan untuk
mencapai suatu maksud atau memecahkan persoalan dengan mencari jalan
keluarnya, dengan kata lain adalah suatu usaha atau tindakan yang dilakukan
oleh guru terhadap siswanya, agar mereka tetap terdorong dalam
melaksanakan kegiatan belajar.
Meningkatkan motivasi belajar adalah suatu proses, cara, perbuatan
untuk meningkatkan suatu usaha atau kegiatan, dalam hal ini meningkatkan
motivasi belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Berdasarkan pengertaian di atas, penulis mengemukakan pengertian
operasional judul skripsi : kemampuan dan upaya yang dilakukan oleh guru
dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini atau siswa Aisyiyah
Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang.
Ruang lingkup penelitian ini terfokus pada masalah kreativitas guru
dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di Aisyiyah Bustanul
Athfal Baroko dan hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan motivasi
belajar anak usia dini di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten
Enrekang.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Seseorang yang akan mengadakan penelitian tentu mempunyai tujuan
yang akan dicapai. Oleh karena itu dalam penelitian skripsi ini, tujuan yang
ingin dicapai adalah sebagai berikut :
6a. Untuk mengetahui kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar
anak usia dini di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang.
b. Untuk mengetahui  motivasi belajar anak usia dini di Aisyiyah Bustanul
Athfal Baroko Kabupaten Enrekang.
c. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan motivasi
belajar anak usia dini di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten
Enrekang.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan praktis; dengan hasil penelitian diharapkan nantinya akan
memberikan masukan kepada guru dan pimpinan Aisyiyah Bustanul Athfal
Baroko Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan motivasi belajar
siswanya.
b. Kegunaan ilmiah; Khusus bagi penyusun diharapkan dapat melatih daya
kreatif dan analisis serta mencoba merealisasikan antara teori yang
didapatkan di bangku kuliah dengan kenyataan yang ada di lapangan.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang tersusun secara sistematis, yang
dimulai dengan bab pertama dan diakhiri oleh bab kelima sebagai berikut:
Bab pertama merupakan pendahuluan yang didalamnya menguraikan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis sebagai
jawaban sementara, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan
dan kegunaan penelitian, dan diakhiri oleh garis besar isi skripsi.
Bab kedua membahas tentang tinjauan pustaka. Pada bab ini
dideskripsikan secara mendalam kajian teoritis tentang pengertian motivasi
7belajar, macam-macam motivasi, pentingnya motivasi dalam belajar, strategi
guru dalam proses pembelajaran, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar.
Bab ketiga merupakan aspek yang menjadi acuan dalam melakukan
penelitian, yakni sebagai metode penelitian. Pada bab ini diuraikan tentang
populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data, dan
teknik analisis data.
Bab keempat merupakan bab inti yang merupakan hasil penelitian dan
pembahasan. Pada bab ini dianalisis tentang selayang pandang lokasi
penelitian, kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia
dini di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko dan hambatan yang dihadapi dalam
meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di Aisyiyah Bustanul Athfal
Baroko Kabupaten Enrekang.
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, saran-




Kreatif adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu
yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk
karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada sebelumnya
dengan menekankan kemampuan yaitu yang berkaitan dengan kemampuan
untuk mengkombinasikan, memecahkan atau menjawab masalah dan
cerminan kemampuan operasional anak kreatif.
Clark berdasarkan hasil berbagai penelitian tentang spesialisasi
belahan otak, mengemukakan: “Kreativitas merupakan ekspresi tertinggi
keterbakatan dan sifatnya terintegrasikan, yaitu sintesa dari semua fungsi
dasar manusia yaitu: berfikir, merasa, menginderakan dan intuisi.1
Kreativitas adalah suatu kondisi, sikap atau keadaan yang sangat
khusus sifatnya dan hampir tidak mungkin dirumuskan secara tuntas.
Kreativitas dapat didefinisikan dalam beranekaragam pernyataan tergantung
siapa dan bagaimana menyorotinya. Istilah kreativitas dalam kehidupan
sehari-hari selalu dikaitkan dengan prestasi yang istimewa dalam
menciptakan sesuatu yang baru, menemukan cara-cara pemecahan masalah
yang tidak dapat ditemukan oleh kebanyakan orang, ide-ide baru, dan melihat
adanya berbagai kemungkinan.
1Definisi Kreatifitas, diakses dari http://tyaset4.blog.com/2010/02/15/definisi-kreativitas/
tanggal  17 Maret 2011 pukul 11.32.
9Menurut Solso kreativitas adalah aktivitas kognitif yang
menghasilkan cara pandang baru terhadap suatu masalah atau situasi.
Drevdal menjelaskan kreativitas sebagai kemampuan seseorang untuk
menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada
dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Kreativitas ini
dapat berupa kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran yang hasilnya bukan
hanya perangkuman, mungkin mencakup pembentukan polapola baru dan
gabungan informasi yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya serta
pencangkokan hubungan lama ke situasi baru dan mungkin mencakup
pembentukan korelasi baru. Bentuk-bentuk kreativitas mungkin berupa
produk seni, kesusasteraan, produk ilmiah, atau mungkin juga bersifat
prosedural atau metodologis. Jadi menurut ahli ini, kreativitas merupakan
aktivitas imajinatif yang hasilnya merupakan pembentukan kombinasi dari
informasi yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman sebelumnya menjadi
hal yang baru, berarti dan bermanfaat. Munandar mendefinisikan kreativitas
sebagai kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru, asosiasi
baru berdasarkan bahan, informasi, data atau elemen-elemen yang sudah
ada sebelumnya menjadi hal-hal yang bermakna dan bermanfaat. 2
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru atau suatu kombinasi
baru berdasarkan unsurunsur yang telah ada sebelumnya menjadi sesuatu
yang bermakna atau bermanfaat.
2 Kreativitas, diakses dari http://deviarimariani.wordpress.com/2008/06/12/bermain-dan-
kreativitas-anak-usia-dini/tanggal 17 Maret 2011 pukul 11.40.
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B. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dua buah kata yang mempunyai arti yang
berbeda namun jika kedua kata tersebut dihubungkan maka, akan melahirkan
pengertian tersendiri. Oleh karena itu, untuk memahami pengertian motivasi
belajar terlebih dahulu di kemukakan pengertian motivasi.
Kata motivasi berasal dari kata motif yang artinya sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu3. Motif dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk
melakukan aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan dapat
diartikan sebagai suatu kondisi intern. Berawal dari kata motif itu, maka
motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang menjadi aktif. Motif
terjadi pada saat–saat tertentu. terutama bila kebutuhan untuk mencapai
tujuan sangat dirasakan mendesak.4
Mc. Donald yang dikutip Sardiman AM, mengemukakan bahwa
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “Feeling” dan didahului dengan tanggapan–tanggapan terhadap
adanya tujuan yang diinginkan.5
Berdasarkan pengertian motivasi tersebut, maka di dalam motivasi
mengandung tiga elemen penting yaitu :





a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
setiap individu manusia, dan penampakannya akan menyangkut kegiatan
fisik manusia.
b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa afeksi seseorang dalam hal ini
motivasi relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi dan motivasi yang
dapat menentukan tingkah laku manusia.
c. Motivasi akan dirangsang karena ada tujuan, jadi motivasi dalam hal ini
sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi yakni tujuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan.
Sedangkan P. Thomas yang dikutip Masty Soemanto
mengemukakan bahwa motivasi adalah segala situasi yang menimbulkan
serta mengatur tingkah laku seseorang.6
Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seseorang siswa,
misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu
diselidiki sebab sebabnya. Sebab–sebab itu biasanya bermacam–macam,
mungkin ia tidak senang mungkin sakit, lapar, ada problem pribadi dan lain–
lain hal ini berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan energi, tidak
terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu karena tidak memiliki tujuan
atau kebutuhan belajar. Keadaan semacam itu perlu dilakukan daya upaya
yang dapat menemukan sebab musibahnya dan kemudian mendorong
6Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. III ; Jakarta : Rineka Cipta, 1990)
h.191
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seseorang siswa itu mau melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan
yakni belajar. Dengan kata lain siswa itu perlu diberikan rangsangan agar
tumbuh motivasi pada dirinya.
Selanjutnya Sardiman AM. mengemukakan bahwa motivasi adalah
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi– kondisi tertentu, sehingga
seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila tidak suka, maka
berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu.7
Dengan memperhatikan pengertian motivasi di atas, maka motivasi
itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di
dalam diri seseorang di samping itu, motivasi merupakan suatu yang
kompleks, sebab terjadinya perubahan energi yang ada pada diri manusia
karena bergayut dengan berbagai persoalan gejala kejiwaan perasaan dan
juga emosi sehingga terdorong untuk melakukan sesuatu.
Terlepas dari pengertian motivasi di atas, maka selanjutnya akan
dikemukakan pengertian belajar sebagai berikut :
H. Abdurrahman mengemukakan bahwa belajar adalah suatu
perubahan dari diri individu dengan lingkungannya yang menjadikannya
mendapatkan kemampuan yang lebih tinggi untuk hidup secara wajar dalam
lingkungannya.8
7Sardiman, AM, op.cit., h.75
8H. Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran, (Cet. IV : Ujung Pandang : PT. Bintang
Selatan 1994)., H. 98
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Sedangkan H. M. Arifin mengatakan bahwa belajar adalah suatu
kegiatan anak didik dalam menerima menanggapi serta menganalisa bahan–
bahan pelajaran yang disajikan oleh guru yang berakhir pada kemampuan
anak menguasai bahan pelajaran yang disajikan itu.9
Sementara T. Paka Joni mengemukakan bahwa belajar adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman kecuali perubahan tingkah
laku yang disebabkan oleh proses menjadi matangnya seseorang atau
perubahan yang intensif dan bersifat temporer.10
Berdasarkan pengertian belajar yang dikemukakan di atas, maka
dapat dipahami bahwa belajar itu bukan sekedar perubahan perbuatan, tetapi
perubahan itu yang terjadi akibat faktor–faktor yang diperoleh melalui usaha
yang di sengaja berupa kegiatan belajar. Oleh karena itu, dalam belajar harus
ada unsur sebagai berikut :
a. Belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil
kegiatannya sendiri.
b. Bahwa belajar, akan membawa perubahan dalam arti perubahan pada
tingkah laku aktual maupun potensial sebagai hasil interaksi antara
individu dengan lingkungannya.
c. Bahwa perubahan itu ditandai dengan diperolehnya kecakapan baru.
9H.M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan di Lingkungan sekolah dan keluarga
(Jakarta PT Bulan Bintang, 1997)., H.162
10Ronald T.F. J. Masalah Bimbingan dan Belajar (Ujung Pandang, 1990), H. 13
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d. Bahwa belajar yang terjadi itu karena adanya usaha yaitu yang dilakukan
dengan sengaja dan secara wajar dalam lingkungannya.
Pengertian belajar yang lain dapat dilihat defenisi yang dikemukakan
Slameto bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.11
Bertolak dari pengertian motivasi dan belajar yang dikemukakan
tersebut di atas, maka dapatlah mengantar kepada pemahaman atau
pengertian motivasi belajar yakni secara keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
hendak dicapai serta memberikan arah pada kegiatan belajar. Dikatakan
keseluruhan, karena pada umumnya ada beberapa motif yang bersama–
sama menggerakkan siswa untuk belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar
adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas
adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk
belajar hasil belajar seseorang akan lebih optimal kalau rasa motivasi yang
tepat. Bergayut dengan ini maka kegagalan belajar siswa jangan begitu saja
mempersalahkan pihak siswa, sebab mungkin saja guru tidak berhasil dalam
memberi motivasi yang mampu membangkitkan semangat dan kegiatan
11Slameto, Belajar dan Faktor – Faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Bina
Aksara, 1997), H.2
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siswa untuk belajar. Dengan demikian tugas adalah bagaimana mendorong
para siswa agar dirinya tumbuh motivasi.
C. Macam– Macam Motivasi
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi tersebut, maka dapat
dilihat dari berbagi sudut pandang, dengan demikian, motivasi atau motif
yang aktif itu dengan bervariasi.
Sudirman AM. Mengemukakan beberapa macam atau jenis motivasi
yaitu :
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya meliputi motif bawaan dan
motif–motif yang dipelajari.
b. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
c. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik.12
Untuk memberikan gambaran yang sederhana tentang macam atau
jenis motivasi tersebut, maka penulis akan menguraikan secara singkat
sebagai berikut :
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.
Dilihat dari dasar pembentukan motivasi tersebut, maka motivasi ini
dapat dibagi dua yaitu :
1. Motif – motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah yang dibawa sejak
lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya:
12Sardiman, AM., op.cit., h. 87 - 88
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dorongan untuk makan, dorongan untuk bekerja, dorongan untuk minum,
dorongan untuk beristirahat, dorongan seksual. Motif–motif ini seringkali
disebut motif –motif yang diisyaratkan secara biologis yang menurut Arden N.
Prandsen memberi istilah jenis motif psysiological drives.13
2. Motif – motif yang dipelajari
Maksudnya motif–motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai
contoh dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan
untuk mengajar sesuatu didalam masyarakat. Motif–motif ini sering ini sering
disebut dengan motif–motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia
hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain, sehingga
motivasi itu terbentuk. Frandsen, mengisyaratkan dengan affiliative needs.
Sebab justru dengan kemampuan berhubungan, kerjasama di dalam
masyarakat tercapailah suatu kepuasan diri, sehingga, manusia perlu
mengembangkan sifat –sifat ramah, kooperatif, membina hubungan baik
dengan sesama apalagi orang tua dan guru.
b. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi
dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk
motivasi jasmaniah seperti: refleks, instink otomatis, nafsu. Sedangkan yang
termasuk motivasi rohaniah yaitu kemauan dan soal kemauan itu pada setiap
diri manusia terbentuk melalui empat moment yaitu :





4. Momen terbentuknya kemauan.14
Timbulnya kemauan tersebut dapat mempengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor karena adanya alasan, maupun faktor adanya pilihan,
bahkan karena adanya putusan dan kemauan itu sendiri yang menyebabkan
seseorang terdorong atau ada kemauan untuk melakukan sesuatu.
c. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif–motif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidal perlu dirangsang dari luar, karena dalam
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai
contoh seseorang yang senang, membaca, tidak usaha ada yang menyuruh
atau mendorongnya, ia sudah yakin mencari buku–buku untuk dibacanya.
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif–motif yang aktif dan berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh: seseorang itu belajar,
karena tahun besok paginya akan ujian dengan harapan untuk mendapatkan
nilai baik, sehingga dipuji oleh pacarnya, atau temannya, jadi yang penting
bukan karena belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan
nilai baik, atau agar mendapat hadiah. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan
kegiatan yang dilakukannya tidak secara langsung bergayut dengan esensi
apa yang dilakukannya itu. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai
14Ibid, h. 86
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dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak
berkaitan dengan aktivitas belajar.
Perlu ditegaskan disini bahwa motivasi ekstrinsik bukan berarti tidak
baik atau tidak penting. Dalam kegiatan belajar mengajar motivasi ekstrinsik
ini tetap penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis.
Berubah–ubah dan juga komponen–komponen lain dalam proses
pembelajaran ada yang kurang menarik bagi siswa sehingga diperlukan
motivasi ekstrinsik. Dengan demikian, dapat kita berkesimpulan bahwa baik
motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik sama–sama penting dalam
mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan belajar, namun tetap diakui
bahwa motivasi intrinsik juga sangat dibutuhkan dalam belajar karena
motivasi ini memang timbul dari dalam diri siswa sendiri.
D. Pentingnya Motivasi dalam Belajar
Dengan mantapnya di siang bolong, si abang becak itu mendayung
becak untuk mengangkut penumpangnya, karena demi mencari makanan
untuk anak istrinya. Dengan teguhnya ABRI itu melintas sungai dengan
meniti tambang untuk latihan militer. Berjam – jam lamanya tanpa mengenal
lelah para pemain bola itu berlatih untuk menghadapi babak kualifikasi pra
piala dunia. Para pelajar mengurung dirinya dalam kamar untuk belajar,
karena untuk menghadapi ujian pada pagi harinya. Serangkaian kegiatan
yang dilakukan oleh masing – masing pihak itu sebenarnya dilatarbelakangi
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oleh sesuatu atau secara umum dinamakan motivasi. Motivasi inilah yang
mendorong mengapa mereka itu melakukan kegiatan pekerjaan.
Begitu juga untuk belajar sangat diperlukan adanya motivasi, sebab
hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi
yang diberikan akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan
senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa dengan
demikian motivasi itu mempengaruhi adanya kegiatan.
Sudirman AM. Mengemukakan tiga fungsi motivasi yaitu :
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi, motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari sistem kegiatan yang akan di kerjakan.
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai
dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya
c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan–perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
seseorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat
lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan
menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik,
sebab tidak serasi dengan tujuan.15
15Sardiman, AM, op.cit., h. 84
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Di samping itu, motivasi dapat berfungsi sebagai usaha dan
pencapaian motivasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya
motivasi adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil
yang baik. Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan
terutama didasarkan motivasi maka seseorang yang belajar itu akan dapat
melahirkan motivasi yang baik.
Melihat fungsi–fungsi motivasi tersebut di atas, maka guru sebagai
motivator ia harus memberikan motivasi kepada anak dalam rangka
meningkatkan cara belajarnya. Motivasi akan mempengaruhi tidak hanya
belajar saja. Tetapi juga tingkah lakunya oleh karena itu guru diharapkan
menjaga agar anak tetap memiliki motivasi sehingga anak akan mengejar
ilmu meskipun sudah meninggalkan kelas. Tugas guru haruslah menimbulkan
motivasi belajar yang terus–menerus untuk belajar, dan guru diharapkan
menciptakan motivasi di dalam kelas serta berupaya menemukan berbagai
cara untuk dapat memotivasi anak.
Guru–guru sangat menyadari pentingnya motivasi di dalam
membimbing belajar murid. Berbagai macam teknik misalnya kenaikan
pangkat, penghargaan piagam–piagam prestasi, pujian dan celaan
dipergunakan untuk mendorong murid agar mau belajar. Ada kalanya guru
tersebut mempergunakan teknik itu secara tidak tepat. Hal ini dilakukan tidak
lain adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul
keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang manajer
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bahwa tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan pegawai atau menekan
dalam perusahaan itu agar dapat meningkatkan motivasi kerjanya, sehingga
tercapai tujuan organisasi yang dipimpinnya, sedangkan seorang guru tujuan
motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu siswa agar timbul
keinginan dan kemauan untuk meningkatkan motivasi belajarnya sehingga
tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diterapkan dan ditetapkan
dalam kurikulum sekolah.16
Dengan demikian bahwa setiap tindakan mempunyai tujuan. Makin
jelas tujuan yang ingin dicapai maka semakin jelas pula tindakan motivasi
yang dilakukan tindakan motivasi akan berhasil jika tujuannya jelas dan
disadari oleh orang yang memotivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang di
motivasi. Oleh karena itu, setiap orang yang akan memberikan motivasi akan
memberikan motivasi harus mengenal dan memahami benar-benar latar
belakang kehidupan, kebutuhan dan kepribadian orang yang akan dimotivasi.
Dengan mengenal dan memahami latar belakang kehidupan kebutuhan dan
kepribadian seseorang, maka berarti ia sudah dapat memahami fungsi–fungsi
motivasi.
Menurut Tabrani Pusyan bahwa fungsi dari motivasi adalah :
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau perbuatan
b. Mengarahkan aktivitas belajar peserta didik
c. Menggerakkan seperti mesin mobil.17
16Tabrani Rusyam, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja
Karya, 1989), h. 124
17Ibid., H. 125
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Dengan fungsi motivasi tersebut di atas, maka di dalam kegiatan
belajar peranan motivasi sangat diperlukan dan menjadi sangat penting
karena dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan
kegiatan belajar. Dalam kaitan itulah, maka perlu diketahui cara dan jenis
untuk menumbuhkan motivasi sebab mungkin maksudnya memberikan
motivasi tetapi justru tidak menguntungkan perkembangan belajar siswa.
Oleh karena itu, apa yang dilihat sudah tentu akan membangkitkan minatnya
sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa
seseorang karena ia merasa tidak ada kepentingan dengan sesuatu itu. Itulah
sebabnya motivasi itu penting untuk menciptakan kondisi tertentu agar siswa
itu selalu butuh dan terus belajar.
E. Strategi Guru dalam Proses Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang kompleks, karena
dalam pembelajaran tersebut di samping terdapat banyak komponen yang
terlibat di dalamnya, juga bukanlah suatu proses dan kegiatan yang mudah.
Oleh karena itu, guru sebagai pelaksana dalam proses tersebut otomatis
sangat diharapkan kemampuan pengelolaannya, dan salah satu kemampuan
yang sangat dibutuhkan adalah kemampuan melakukan strategi agar siswa
dapat belajar secara efektif dan efisien, mengenai tujuan yang diharapkan.
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis–garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
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ditentukan.18 Apabila strategi ini dihubungkan dengan belajar mengajar, maka
strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang
telah digariskan.19
Nur Alim Rahman mengemukakan pengertian strategi pembelajaran
bahwa suatu strategi yang menjelaskan tentang komponen–komponen umum
dari suatu set bahan pembelajaran pendidikan dan prosedur yang akan
digunakan bersama–sama dengan bahan tersebut untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.20
Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap anak didik
terhadap bahan yang diberikan juga bermacam–macam. Ada yang cepat,
ada yang sedang, dan ada yang lambat. Faktor intelegensi mempengaruhi
serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. Cepat
lambatnya penerimaan anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan
menghendaki pemberian waktu yang bervariasi sehingga penguasaan penuh
dapat tercapai.
Dengan demikian, dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus
memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien,
18Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (cet. I, Jakarta : Rineka
Cipta,1995), h. 5
19 Ibid, h. 5
20Nur Ali Rahman, Strategi Belajar Mengajar Dalam Pendidikan Agama, (Surabaya:
CV Citra Media, 1996) h. 101.
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mengenai apa tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki
strategi itu adalah harus menguasai teknik penyajian atau biasanya disebut
metode mengajar. Dengan demikian metode mengajar adalah salah satu
strategi untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan empat macam strategi
kualifikasi perubahan belajar mengajar yaitu :
1. Mengidentifikasikan serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang
diharapkan.
2. Memiliki sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.
3. Memiliki dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar
yang paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh
guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.
4. Menetapkan norma–norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru
dalam melakukan evaluasi. Hasil kegiatan belajar mengajar yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem
instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.21
Dalam proses pembelajaran di kelas terdapat metode yang sering
digunakan oleh guru. Sebagaimana metode pengajaran yang dikemukakan
oleh Zuhairini yaitu :
21 Ibid. h. 5 – 6
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1. Metode ceramah






Selanjutnya dalam GBPP Akidah Akhlak di MIN di kemukakan
beberapa metode mengajar yaitu :
2. Metode ceramah







Untuk memberikan gambaran yang sederhana mengenai metode
pengajaran tersebut di atas, maka berikut ini penulis akan menguraikan
secara singkat sebagai berikut :




Cara mengajar yang sangat lazim di Indonesia dan di negara–negara
lain di dunia adalah berceramah. Hal itu menunjukkan bahwa metode
ceramah itu sangat populer bagi orang atau guru yang berkecimpung dalam
bidang pendidikan dan pengajaran.
Rostiyah N.K. mengemukakan bahwa metode ceramah ialah cara
mengajar dengan penuturan secara lisan tentang sesuatu bahwa yang telah
ditetapkan dan dapat menggunakan alat – alat pembantu terutama gambar.
Potret, benda, barang tiruan, film, pita dan sebagainya.23.
Sementara Winarno Surachmat mengemukakan pengertian yang
mirip sama bahwa metode ceramah adalah penerangan dan penuturan
secara lisan oleh guru terhadap kelas. Untuk penjelasan uraiannya guru
dapat mempergunakan alat–alat pembantu seperti gambar atau peta dan
sebagainya.24
Dengan memperhatikan pengertian metode ceramah tersebut di
atas, maka metode ceramah ialah cara yang ditempuh oleh seorang guru
dalam menyajikan bahan pengajaran kepada murid–muridnya secara lisan
dan dapat menggunakan alat–alat dan murid mendengarkan serta mencatat
poin–poin atau inti pelajaran tersebut.
23Rostiyah MK, Metodik Didaktik , (Jakarta Bina Aksara, 1991), h. 75
24Winarno Surachmat, Metodologi Pengjaran Nasiaonal, (Cet II; Jakarta: Usaha
Nasional, 1978), h. 82.
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Dalam penggunaan metode ceramah ini ada dua yang perlu
diperhatikan yaitu :
a. Menetapkan apakah metode ceramah wajar digunakan dengan
mempertimbangkan hal–hal sebagai berikut :
2. Tujuan yang hendak dicapai.
3. Bahan yang akan diajarkan termasuk buku sumber yang tersedia
4. Alat, fasilitas, waktu yang tersedia
5. Kemampuan guru dalam penguasaan materi dan kemampuan
berbicara




4. Tahap generalisasi atau kesimpulan.25
Di samping hal–hal yang perlu diperhatikan tersebut di atas, maka
metode ini terhadap pula kelebihan dan kekurangan yaitu :
a. Kelebihannya
2. Organisasi lebih sederhana, tidak perlu mengadakan
pengelompokan murid–murid seperti pada metode lain.
3. Guru dapat menguasai seluruh kelas dengan mudah walaupun
jumlah murid cukup besar.
25 Zuhairini, op. cit. h. 83
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4. Apabila penceramah berhasil baik, dapat menimbulkan semangat
kreasi yang konstruktif yang merangsang murid untuk
melaksanakan untuk melaksanakan suatu tugas pekerjaan.
b. Kekurangannya
1. Guru sukar untuk mengetahui pemahaman anak tehadap bahan
yang diberikan.
2. Pendengar cenderung menjadi pasif dan ada kemungkinan
malahan kurang tepat mengambil kesimpulan.26
2. Metode tanya jawab
Metode ini dimaksudkan untuk mengenalkan, fakta–fakta tertentu
yang sudah diajarkan untuk merangsang perhatian murid-murid dengan
berbagi cara.
Zuhairini mengatakan bahwa metode tanya jawab adalah
penyampaian pelajaran dengan jalan guna mengajukan pertanyaan dan
murid menjawab. Atau suatu metode di dalam pendidikan dimana guru
bertanya sedangkan murid menjawab tentang materi/ bahan yang ingin di
peroleh.27
Dengan pengertian tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa
metode tanya jawab ialah suatu cara yang dipergunakan guna dalam proses
pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan kepada murid dan murid
mencari jawabannya.
26 Ibid., H. 84
27 Ibid., H. 86
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- Metode ini juga mempunyai kelebihan dan kekurangan yaitu :
a. Kelebihan metode tanya jawab :
1. Situasi kelas akan lebih hidup, karena anak aktif berfikir dan
menyampaikan buah pikirannya.
2. Sangat positif sekali untuk melatih anak agar berani
mengemukakan pendapatnya dengan lisan
3. Mendorong murid lebih aktif dan bersungguh-sungguh
b. Kelemahannya
1. Memungkinkan menyimpan dari persoalan pokok
2. Kurang dapat secara tepat merangkum bahan–bahan
pelajaran.28.
3. Metode Diskusi
Metode diskusi ialah cara mengajar guru dengan mengajukan suatu
masalah kepada murid untuk memecahkan secara bersama dan
memungkinkan memperoleh pemecahan atau jawaban lebih dari satu.
Sedangkan menurut Suharsimi mengemukakan pengertian metode
diskusi metode diskusi adalah suatu metode di dalam mempelajari bahan
dengan jalan mendiskusikannya sehingga berakibat menimbulkan pengertian
serta perubahan tingkah laku.29
Metode tersebut di atas dimaksudkan untuk merangsang murid
berfikir dan mengeluarkan pendapat sendiri, serta ikut menyumbangkan
28 Ibid., h. 87
29 Ibid., h. 89
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pikiran dalam suatu masalah bersama yang terkandung banyak kemungkinan
jawaban.
Sebagaimana halnya dengan metode ceramah dan metode lainnya,
maka metode ini juga mempunyai kelebihan dan kelemahan. Oleh karena itu,
dimana pelaksanaannya hendaknya diusahakan agar supaya setiap murid
mendapat giliran berbicara dan menyatakan pendapatnya dan juga setiap
murid hendak agar belajar mendengarkan pendapat orang lain.
4. Metode Demonstrasi dan Eksperimen
Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar dimana seorang
atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memperhatikan pada
seluruh kelas tentang suatu proses atau suatu kaifiyah melakukan sesuatu.30
Sedangkan eksperimen adalah metode pengajaran dimana guru dan
siswa sama–sama mengerjakan eksperimen tentang tanah/debu yang dapat
digunakan untuk tayamun, eksperimen untuk merawat jenazah dan
sebagainya.
Adapun kebaikan dan kelemahan metode demonstrasi tersebut
antara lain :
1. Kebaikan metode demonstrasi
a. Anak–anak dapat menghayati dengan sepenuh hatinya mengenai
pelajaran yang berikan.
b. Memberikan pengalaman praktis yang dapat membentuk perasaan
dan keimanan anak.
30 Ibid., h. 98
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c. Perhatian anak akan terpusat kepada yang didemonstrasikan
2. Dari segi negatifnya
a. Apabila sarana peralatan kurang memadai atau alat–alatnya tidak
sesuai dengan kebutuhan maka metode ini kurang efektif.
b. Metode ini sukar dilaksanakan apabila anak belum matang untuk
melaksanakan eksperimen.
c. Banyak hal–hal yang tidak dapat didemonstrasikan dalam kelas.31
5. Metode Resitasi (pemberian tugas)
Metode pemberian tugas (resitasi) dalam belajar sering disebut
pekerjaan rumah. Dalam melaksanakan metode ini dapat mengerjakan
tugasnya tidak hanya di rumah tetapi dapat dikerjakan juga diperpustakaan di
ruang praktek dan lain sebagainya untuk dapat dipertanggung jawabkan
kepada guru.
Metode ini sangat tepat dipergunakan dalam pengajaran bila
seorang guru mengharapkan agar semua pengetahuan yang telah diterima
anak lebih lengkap selain itu dapat mengaktifkan anak–anak mempelajari
sendiri suatu masalah dengan membaca sendiri, mengerjakan soal–soal
serta merangsang anak–anak untuk lebih aktif dan rajin.
6. Metode kelompok
Metode ini merupakan salah satu metode pengajaran pendidikan
dimana kelompok kerja dari kumpulan beberapa individu yang bersifat
31 Ibid., H. 95
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paedagogik yang di dalamnya terdapat adanya hubungan timbal balik (kerja
sama) antara individu serta saling percaya mempercayai.
Sebagaimana halnya dengan metode pengajaran lain maka metode
ini terdapat pula kelebihan dan kekurangannya sehingga terdapat syarat–
syarat penggunaannya dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran yang
diharapkan disamping itu metode tersebut sangat tepat dipergunakan karena
dapat diperlihatkan kepada semua murid sehingga kemungkinan murid yang
mengalami masalah dapat dibantu dengan teman yang lain.
7. Metode Sosiodrama dan Bermain Peran
Metode ini adalah metode dalam pengajaran dengan mendramakan
atau memerankan cara tingkah laku dalam hubungan sosial. Sedangkan
bermain peran lebih menekankan pada kenyataan dimana para siswa
diikutsertakan dalam memainkan peranan di dalam mendramakan masalah–
masalah hubungan sosial metode ini sangat tepat digunakan terutama dalam
bidang akhlak dan sejarah Islam kepada metode ini anak–anak akan lebih
bisa menghayati tentang pelajaran yang diberikan.
F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Motivasi dapat berarti sebagai “daya penggerak atau pendorong”.32
A. Hadisuparto dan H.A. Abd. Rahman Shaleh mendefinisikan motivasi
sebagai rangsangan, dorongan, dan seluruh proses termasuk situasi semua
32Slameto, op. cit., h. 172.
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yang menimbulkan gerakan atau tingkah laku untuk mencapai tujuan
tertentu.33
Sedangkan Whitherington, mengemukakan batasan bahwa yang
dimaksud dengan “movitasi” adalah “sebagai tenaga pendorong pada diri
seseorang”.34 Sedangkan ahli lain mengemukakan bahwa “motivasi” adalah
satu kekuatan yang merupakan dorongan individu untuk melakukan sesuatu
seperti yang diinginkan atau dikehendakinya.35 Jadi motivasi dapat diartikan
sebagai suatu dorongan yang mendorong seseorang untuk melakukan atau
mencapai sesuatu yang diinginkan.
Sedangkan “belajar” menurut Nana Sudjana adalah suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, yakni
perubahan dalam bentuk perubahan pengatahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku, keterampilan dan sebagainya.36
Bahkan secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses
perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan.37 Secara
psikologis belajar adalah “perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
33A.Hadisuparto dan H.A. Abd. Rahman Shaleh, Pengantar Psikologi Pendidikan
(cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1986), h. 25.
34Whitherington, Educational Psichology diterjemahkan oleh M. Buchori dengan judul
Psikologi Pendidikan (cet. 2; Jakarta: Radar Jaya Offset, 1989), h. 10.
35H. Chadijah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan (cet. I; Surabaya:
Usaha Nasional, 1994), h. 42.
36Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar (cet. III;
Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1996), h. 5.
37Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (cet. 8; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1992), h. 14
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dengan lingkungannya”.38 Selanjutnya belajar dapat dikatakan sebagai suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.39
Berangkat dari definisi belajar yang dikemukakan beberapa ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah suatu
proses yang dilakukan secara sadar dan terencana, serta sistematis rangka
memperoleh perubahan tingkah laku, pemahaman atau pengertian. Motivasi
dan belajar merupakan rangkaian dua kata yang sangat terkait satu sama
lain. Jadi terjadinya proses belajar. Ini terjadi karena adanya dorongan baik
dari dalam maupun dari luar diri seseorang yang belajar. Atau karena adanya
kehendak atau keinginan untuk mencapai tujuan tertentu, yakni perubahan
tingkah laku, pemahaman atau pengertian dan sebagainya.
Dari keterangan yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa
“motivasi belajar” adalah kehendak atau keinginan yang menyebabkan
timbulnya suatu ransangan baik yang datang dari luar (lingkungan) maupun
dari dalam diri seseorang. Rangsangan itulah yang menyebabkan timbulnya
dorongan untuk melakukan kegiatan belajar. Karena motivasi atau dorongan
mengarahkan seseorang untuk melakukan sesuatu tindakan untuk mencapai
tujuan tertentu.
38Slameto, op. cit., h. 2.
39Ibid.
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Belajar itu terjadi pada seseorang, karena adanya dorongan atau
motivasi baik motivasi dari dalam diri orang yang belajar maupun motivasi
dari luar diri orang yang belajar itu. Sebagaimana diketahui bahwa salah satu
tujuan belajar adalah memperoleh perubahan tingkah laku atau sikap,
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan. Motivasi tidak dapat dipisahkan
dengan tujuan. Slameto, mengemukakan bahwa motivasi erat sekali
hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai.40 Untuk mencapai tujuan itu
perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motivasi
sebagai daya penggerak atau pendorongnya.
Dalam proses belajar harus diperhatikan yang dapat memotivasi
seorang agar dapat belajar dengan baik. Atau padanya mempunyai motif
untuk berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan
kegiatan yang berhubungan atau menunjang belajar. Motivasi tersebut dapat
ditanamkan pada setiap siswa dengan cara membiasakan latihan yang
terkadang dipengaruhi oleh lingkungan. Paradigma tersebut menunjukkan
bahwa motivasi sangat perlu bagi setiap siswa dalam rangka peningkatan
mutu belajar.
Secara psikologi motivasi tersebut mendorong seseorang untuk
berbuat. Jadi dapat dipahami bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan
yang merangsang seseorang untuk belajar. Hal ini bermakna bahwa motivasi
berfungsi sebagai pendorong atau menjadi alat yang menggairahkan
seseorang untuk belajar. Bahkan motivasi ini sering diistilahkan dengan
40Ibid., h. 60.
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motivasi berprestasi karena mendorong seseorang untuk menguasai baik
materi pelajaran maupun pencapaian tujuan pendidikan.41
Keterangan di atas mencerminkan adanya tendensi alamiah
seseorang untuk memanipulasi, mendominasi dan menguasai lingkungannya,
sehingga kegiatan belajar yang terjadi dalam lingkungan pendidikan menjadi
motivasi tersendiri bagi diri seseorang untuk belajar.
Seorang pakar psikologi pendidikan mengemukakan tiga fungsi utama
motivasi belajar, yakni: 1) Mendorong untuk berbuat atau bertindak, 2)
Menentukan arah perbuatan seseorang, dan 3) Menyeleksi perbuatan
seseorang.42
Sementara pakar lain menjelaskan bahwa fungsi motivasi adalah:
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi,
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai,
dan
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan apa yang harus
dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyampingkan
perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan.43
Jika diperhatikan uraian fungsi motivasi di atas, dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa fungsi motivasi belajar terutama bagi peserta didik atau
41Lihat, ibid.
42H. Chadijah Hasan, loc. cit.
43S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar (ed. 2; Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara,
1995), h. 76-77.
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siswa adalah mendorong agar siswa dapat lebih giat untuk belajar dalam
rangka mencapai tujuan. Bahkan motivasi belajar berfungsi untuk mendorong
siswa atau peserta didik berbuat (belajar), menentukan arah perbuatan siswa
kemudian menyeleksi perbuatan itu sendiri. Menentukan arah perbuatan,
yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai, dan menyeleksi perbuatan, yakni
menentukan perbuatan apa yang harus dijalankan yang serasi guna
mencapai tujuan dengan menyampingkan perbuatan yang tak bermanfaat
bagi tujuan.
Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju
pada perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar
dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai
tujuan tersebut siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur
guna melalui proses pengajaran.
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar banyak jenisnya
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yakni faktor intern dan
faktor ekstern. Kedua faktor tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh
Slameto sebagai berikut :
a. Faktor Intern
Dalam faktor intern ini, terdiri dari tiga faktor yaitu :
1. Faktor psikologis yang meliputi: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan.
2. Faktor kelelahan: kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi
dua macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani, kelelahan
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jasmani terlihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat
dan dorongan untuk melakukan sesuatu yang hilang.
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap motivasi belajar dapat
dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu :
1. Faktor keluarga: lingkungan keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang
pertama dalam mengembangkan potensi yang ada pada anak, karena itu
mempunyai peranan yang penting untuk membantu anak memiliki
motivasi belajar. Adapun yang mempengaruhi motivasi belajar pada faktor
keluarga dan ekonomi keluarga.
2. Faktor sekolah: faktor sekolah yang mempengaruhi motivasi belajar ini
meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan murid, relasi
siswa dengan siswa lainnya.
3. Faktor masyarakat: masyarakat merupakan suatu faktor yang juga
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, pengaruh itu terjadi karena
keberadaannya dalam masyarakat seperti kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat. 44
Jadi banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar anak
didik, tetapi secara umum digolongkan kepada dua faktor saja, yakni faktor
intern dan faktor ekstern.




A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam melakukan suatu penelitian kita berhadapan dengan obyek
penelitian, baik berupa manusia, fenomena alam, dan fenomena sosial
ataupun permasalahan yang berkaitan dengan permasalahan yang ada.
Obyek penelitian merupakan salah satu syarat mutlak dan menentukan
dalam memecahkan masalah dari suatu penelitian. Sementara penelitian
merupakan manifestasi manusia dalam rangka menemukan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan secara ilmiah. Dari obyek penelitian
diperoleh data yang kemudian dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan.
Dalam penelitian, penulis adakalanya hanya mengambil sebagian
saja dari seluruh obyek yang diteliti, sebagai dasar untuk menarik
kesimpulan, berdasarkan pertimbangan yang logis. Meskipun demikian, yang
diperoleh dari hasil penelitian terhadap sebagian obyek tersebut dapat
mencakup dan berlaku bagi seluruh obyek. Menurut Suharsimi Arikunto
mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi, atau
penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.1
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XI;
Jakarta: Rineka Cipta, 1998) h. 115
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Berdasarkan pengertian tersebut maka sudah jelas bahwa yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga pengajar
(termasuk kepala) Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang
yang berjumlah 3 orang dan seluruh murid yang berjumlah 26 orang yang
terdiri dari 14 orang laki-laki dan 12 orang perempuan.
2. Sampel
Dalam suatu penelitian lapangan tidak setiap peneliti mampu
menyelidiki seluruh obyek yang ada. Hal tersebut disebabkan beberapa
pertimbangan, misalnya keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga. Oleh karena
itu perlu adanya sampel sebagai solusinya yang dianggap dapat mewakili
keseluruhan populasi.
Menurut Jalaluddin Rakhmat, mengemukakan bahwa sampel adalah
bagian yang diamati dan dipelajari dari keseluruhan kumpulan obyek
penelitian.2
Sedangkan menurut Wardi Bachtiar yang menyatakan bahwa
“sampel adalah percontohan yang diambil dari populasi.”3 Kemudian
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan “sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”4
2Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Cet. VI; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1998), h. 78.
3Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Cet. I; Jakarta : Logos
Wacana Ilmu, 1997), h.83
4Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 117
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Dari beberapa pengertian di atas, maka penulis dapat mengambil
suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan sampel adalah kelompok
kecil yang dilibatkan dalam penelitian dan dianggap dapat mewakili secara
logis dari seluruh obyek yang menjadi populasi. Jadi pada hakekatnya
sampel adalah sebagian dari pada populasi.
Untuk menentukan subyek sampel dalam penelitian ini, maka seluruh
populasi yang ada dijadikan menjadi sampel penelitian (total sampling/
sampel jenuh), yaitu adalah seluruh tenaga pengajar (termasuk kepala)
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang yang berjumlah 3
orang dan seluruh murid yang berjumlah 26 orang yang terdiri dari 14 orang
laki-laki dan 12 orang perempuan.
B. Instrumen Pengumpulan Data
Keberhasilan suatu penelitian disamping dipengaruhi oleh faktor
pemilihan populasi dan sampel juga dipengaruhi oleh instrumen penelitian
terutama menyangkut tingkat validitasnya. Sebab data yang diperlukan untuk
mengisi permasalahan dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen
penelitian.
Instrumen penelitian adalah merupakan salah satu unsur yang sangat
penting dalam melaksanakan penelitian. Karena berfungsi sebagai alat atau
sarana dalam mengumpulkan data sehingga instrumen harus relevan dengan
masalah yang diteliti. Melihat aspek yang diteliti, maka instrumen yang
dipergunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi
dan dokumentasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut :
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1. Pedoman Wawancara/Interviuw
Pedoman wawancara adalah salah satu alat yang dipergunakan oleh
penulis dalam mengumpulkan data di lapangan. Dalam hal ini penulis
mempergunakan sistem interviuw bebas terpimpin terhadap beberapa
responden yang terdiri dari tenaga edukasi pada Aisyiyah Bustanul Athfal
Baroko Kabupaten Enrekang, orang-orang yang dianggap penulis
berkompeten dalam bidang tersebut. Di samping itu penulis juga bebas
menanyakan apa saja, tetapi masih dalam kerangka data apa yang akan
dikumpulkan, penulis juga menanyakan sederet pertanyaan lengkap dan
terperinci terhadap permasalahan yang sedang dibahas.
2. Pedoman Observasi
Pedoman observasi adalah alat yang dilakukan peneliti untuk
memperoleh data atau informasi yang meliputi kegiatan pemuatan perhatian
terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra atau
melalui pengamatan langsung. Di sini penulis menggunakan observasi
berupa check-list atau gambaran tentang pokok-pokok persoalan yang perlu
diamati atau dicatat.
Menurut H. Hadari Nawawi dan H.M. Martini Hadari observasi
diartikan sebagai “Pengamatan dan pencatatan secara sistematika terhadap
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala.”5
6H. Hadari Nawawi dan H.M. Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial
(Cet. II; Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 1995), h. 74
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3. Dokumentasi
Dokumentasi sebagai alat dalam suatu penelitian dimaksudkan
adalah pengumpulan data dengan menggunakan bukti-bukti yang telah
diperoleh, berupa informasi tertulis yang didapat selama penelitian
dilaksanakan. Jadi dalam mengumpulkan data-data ini penulis juga
menggunakan dokumentasi berupa bukti-bukti nyata seperti sejarah
berdirinya lembaga pendidikan ini. kepengurusan Aisyiyah Bustanul Athfal
Baroko Kabupaten Enrekang sejak berdirinya sampai sekarang, daftar
absensi murid, dan lain-lain yang dianggap penulis urgen untuk dapat
dijadikan data penunjang yang diperlukan dalam penelitian ini.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis menempuh beberapa
tahap, yang secara garis besar dibagi ke dalam dua tahap, yaitu tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan penelitian. Pada tahap persiapan, penulis
terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang diperlukan di lapangan, baik
menyangkut penyusunan dan pemantapan instrumen penelitian, seperti
membuat pedoman wawancara, catatan observasi, dan surat izin penelitian.
Sedangkan tahap pelaksanaan penelitian, di samping mengumpulkan data
melalui penelitian di lapangan juga mengumpulkan data melalui kepustakaan.
Dalam melaksanakan kegiatan penelitian, teknik pengumpulan data
merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan oleh seorang
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peneliti. Oleh karena itu, penulis dalam mengumpulkan data dengan melalui
dua cara yaitu :
1. Riset Kepustakaan yaitu peneliti melakukan pengumpulan data melalui
perpustakaan atau literatur atau buku-buku yang berupa teori maupun
bahan-bahan lain yang merupakan penunjang dalam skripsi ini. Dalam
pengumpulan data penulis menggunakan metode sebagai berikut :
a. Kutipan langsung, yakni peneliti mengutip dari bahan-bahan yang
relevan dengan pembahasan sesuai dengan redaksi dan makna
aslinya.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu peneliti mengutip sesuatu pendapat
dalam bentuk ikhtisar dan uraian, sehingga terdapat perbedaan dari
konsep aslinya, namun tidak mengubah maksud dan tujuannya.
2. Riset Lapangan, yakni peneliti melakukan penelitian lapangan untuk
memperoleh data yang konkrit berhubungan dengan pembahasan skripsi
ini dengan menggunakan teknik-teknik sebagai berikut :
a. Observasi atau pengamatan adalah salah satu jalan dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian
yang meliputi tentang kondisi Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko
Kabupaten Enrekang secara keseluruhan baik dari segi fisik seperti
kondisi bangunan, prasarana dan sarana pendukungnya, serta sistem
pembelajaran yang dilakukan oleh guru Aisyiyah Bustanul Athfal
Baroko Kabupaten Enrekang terhadap anak didiknya.
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b. Wawancara atau Interviuw
Interviuw adalah suatu metode yang dipergunakan dalam
mengumpulkan data dengan melalui tanya jawab kepada pihak
pengurus lembaga pendidikan ini, orang tua anak didik dan orang-
orang yang dianggap penulis dapat memberikan konstribusi data bagi
penelitian penulis. Dalam melakukan wawancara penulis menggunakan
interviuw bebas artinya interviuw ini lebih bersifat percakapan bebas
tetapi tetap terarah pada fokus penelitian penulis.
c. Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan penulis dalam
mengumpulkan data berupa dokumen yang terdiri dari sejarah
berdirinya Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko, serta buku-buku dan
catatan-catatan serta dokumentasi yang mempunyai relevansi dengan
pembahasan penulis.
D. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan akan mempunyai arti setelah dianalisis
dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dengan teknik
berpikir sebagai berikut:
a. Induktif yaitu metode analisis data yang berangkat dari fakta-fakta yang
bersifat khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
b. Deduktif yaitu metode analisis data yang berangkat dari fakta-fakta yang
bersifat umum kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus.
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c. Komparatif, yaitu teknik pengolahan data dengan jalan mengadakan suatu
perbandingan dari dua data atau lebih, kemudian memilih satu
diantaranya yang dianggap akurat dan kuat kemudian diambil kesimpulan,
sehingga akan dapat menemukan persamaan-persamaan, perbedaan-
perbedaan tentang pendapat-pendapat atau pernyataan-pernyataan baik
dari responden ataupun dari penyataan di buku-buku yang menjadi
sumber rujukan bagi penulisan skripsi ini kemudian diambil pendapat atau




A. Selayang Pandang Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten
Enrekang
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang merupakan
lembaga pendidikan prasekolah yang didirikan pada tahun 22 Desember
2002 atas prakarsa tokoh masyarakat pada saat itu. Sekolah ini dibangun
berdasarkan sumbangan partisipasi dari pengurus Aisyiyah Desa Baroko
Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang. Lembaga pendidikan ini di
dikepalai oleh Nurmiati G. bersama dengan 2 (dua) guru lainnya yaitu
Ismawati, A.Ma., dan Jumarni, A.Ma.
Lembaga pendidikan ini berlokasi di Desa Baroko Kecamatan Baroko
Kabupaten Enrekang memiliki fasilitas ruang belajar sebanyak 2 lokal, yaitu
kelas A dan B., 1 ruang kantor, 2 ruang WC, ayunan, jungkitan, luncuran dan
lapangan bola basket mini.
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang dibangun di
atas tanah seluas 249 m2 dengan status hak milik yayasan. Lembaga
pendidikan ini sekarang telah memiliki 26 orang peserta didik yang terdiri dari
14 orang yang berjenis kelamin laki-laki dan 12 orang perempuan yang rata-
rata berumur antara 4 sampai 6 tahun.
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B. Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini
Di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang
Guru adalah tokoh sentral dalam pembinaan dan pendidikan yang
dilakukan di lembaga pendidikan. Dalam membina dan mendidik peserta
didiknya, seorang guru dituntut untuk mampu berinovasi serta kreatif
membuat pembelajaran menjadi efektif dan efisien sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
Dalam pembelajaran yang dilaksanakan di tingkat prasekolah / TK,
salah satu tujuan pembelajaran yang dilaksanakan adalah meningkatkan
motivasi belajar anak, sehingga mereka tidak hanya belajar ketika mereka di
sekolah, tetapi mereka juga dapat belajar ketika mereka berada di luar
lingkungan sekolah untuk bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar
anak. Untuk tujuan tersebut, kreativitas atau upaya yang dilakukan oleh guru
di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko dalam meningkatkan motivasi belajar
siswanya adalah sebagai berikut:
1. Memberikan keteladanan dan contoh
Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di Aisyiyah
Bustanul Athfal Baroko, seorang guru harus mampu menjadi model yang
baik, yang patut diteladani dan dicontohi oleh peserta didik. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa guru menjadi model yang
baik yang patut diteladani dan contoh oleh peserta didik sehingga motivasi
belajar peserta didik dapat bertambah. Hal ini didukung oleh wawancara
dengan Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko yang menyatakan bahwa guru
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harus mampu menjadi model yang baik yang patut diteladani dan dicontoh
oleh peserta didik. Dengan melakukan teladan dan contoh anak dapat
melihat perilaku yang baik yang tepat secara langsung yang tentunya akan
lebih tertanam kuat dibanding hanya sekedar pembelajaran lisan saja
sehingga motivasi mereka untuk mau belajar akan meningkat.1
Dengan memberikan motivasi anak dalam melaksanakan dan
menyelesaikan suatu kegiatan dapat memperkuat aktivitas berfikir anak.
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa dengan melaksanakan dan
menyelesaikan sebuah kegiatan melalui contoh dan teladan dapat
memperkuat aktifitas berfikir anak menuju perkembangan motivasi belajar
peserta didik. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan guru Aisyiyah
Bustanul Athfal Baroko bahwa guru harus menjadi model yang baik yang
patut diteladani dan dicontoh oleh peserta didik. Termasuk dengan
melaksanakan dan menyelesaikan suatu kegiatan pembelajaran. Hal ini
karena dengan memberikan keteladanan dan contoh, anak dapat melihat
perilaku guru yang baik dan tepat serta bermakna dan berkesan bagi peserta
didik sehingga motivasi belajar mereka bertambah.2
Selain itu, guru juga memberikan penghargaan dan contoh ketika anak
dapat melaksanakan kegiatan sendiri sampai selesai. Hal ini berdasarkan
1Nurmiati G., Kepala Sekolah dan Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko,
Wawancara. Di Kantor Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang, tanggal 26
Maret 2011.
2Ismawati, A.Ma., Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko, Wawancara. Di Kantor
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang, tanggal 26 Maret 2011.
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hasil observasi yang dilakukan diketahui dengan memberikan penghargaan
dan contoh, anak dapat melaksanakan kegiatan sendiri sampai selesai
sebagai bekal perilaku. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan guru
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko yang menyatakan bahwa dengan
memberikan penghargaan dan contoh, anak akan memiliki senang terhadap
guru dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Hal ini tentunya akan dapat
meningkatkan motivasi belajarnya sehingga tujuan pembelajaran akan dapat
tercapai. Sedangkan dalam penghargaan tersebut harus menjadi model yang
baik dan patut diteladani dan dicontoh oleh peserta didik sehingga motivasi
belajar peserta didik bertambah. Alasannya dengan diteladani dan dicontohi,
anak dapat melihat sikap baik guru, sehingga motivasi peserta didik dapat
bertambah.3
Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh guru Aisyiyah Bustanul
Athfal Baroko yang lain yang menyatakan bahwa dengan memberikan contoh
disertai pujian, anak dapat termotivasi untuk belajar dengan giat. Hal ini
karena berdasarkan contoh yang dicontohkan langsung oleh ibu guru akan
menimbulkan dorongan keinginan kuat untuk mendapat pujian dari gurunya
sehingga keinginan kuat untuk mendapat pujian dari gurunya sehingga
motivasi belajar peserta didik dapat bertambah.4
3Nurmiati G., Kepala Sekolah dan Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko,
Wawancara. Di Kantor Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang, tanggal 26
Maret 2011.
4Ismawati, A.Ma., Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko, Wawancara. Di Kantor
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang, tanggal 26 Maret 2011.
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2. Pendekatan BCM (Belajar, Cerita, Menyanyi)
Salah satu pendekatan yang digunakan oleh guru Aisyiyah Bustanul
Athfal Baroko dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini adalah
dengan pendekatan belajar, cerita dan menyanyi. Metode ini yang paling
banyak diterapkan dan baik untuk diajarkan pada anak pada usia 4 - 6 tahun.
Di sini anak diajarkan mengenal nilai-nilai agama, ajaran akhlak, orang
tua dan lingkungan sekitarnya dengan belajar, cerita dan menyanyi. Misalnya
untuk mengenalkan anak pada rukun Islam maka dibuatlah bait-bait lagu untuk
dinyanyikan oleh anak-anak, metode ini terbukti efektif karena mudah bagi
anak-anak untuk mengingat dan menghafalnya. Dengan variasi mengajar
dengan pendekatan belajar sambil bercerita atau belajar sambil bernyanyi
akan mampu membuat proses pembelajaran menjadi lebih aktif, efektif, kreatif,
dan menyenangkan.
Pembelajaran ini akan membuat siswa merasa nyaman dan senang
dalam belajar karena metode ini sangat sesuai dengan perkembangan fisik
dan psikologis anak usia dini (4 – 6 tahun). Kegiatan menyanyi dan bercerita
adalah kegiatan yang paling disukai oleh anak-anak. Salah satu kreativitas
guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko adalah memadukan kegiatan belajar
dengan kegiatan cerita dan menyanyi atau kegiatan belajar yang dilakukan
dengan cara bercerita dan menyanyi.
Hal ini seperti pernyataan yang dikemukakan oleh Kepala Aisyiyah
Bustanul Athfal Baroko yang menyatakan bahwa untuk menghindari
kebosanan siswa terhadap materi yang diajarkan, maka salah satu bentuk
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kreativitas guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko adalah dengan
menggunakan pendekatan belajar cerita dan menyanyi. Dengan pendekatan
ini, peserta didik tidak merasa jemu atau bosan dalam menerima materi
pelajaran sehingga diharapkan motivasi belajar mereka meningkat.5
3. Motivasi untuk Berani Mengemukakan Pendapatnya
Langkah lain yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi
belajar anak usia dini di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko adalah dengan
memberikan pembinaan dan motivasi yang terus menerus secara sabar
kepada peserta didik. Hal ini dapat diketahui bahwa dengan pembinaan dan
motivasi yang diberikan kepada peserta didik untuk berani mengemukakan
pendapatnya sendiri. Hal ini di dukung dari hasil wawancara dengan guru
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko yang menyatakan bahwa dengan melakukan
pembinaan dan motivasi dapat membantu guru dalam motivasi anak untuk
mau mengemukakan sendiri pendapatnya tentang apa yang diinginkan dan
diharapkan ketika pembelajaran berlangsung. Dengan menumbuhkan
keberanian anak dalam mengemukakan pendapatnya akan dapat menambah
kepercayaan diri dan kemandirian anak serta motivasi belajarnya.6.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bahwa guru selalu
memberikan motivasi kepada siswa untuk berani mengemukakan pendapat
5Nurmiati G., Kepala Sekolah dan Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko,
Wawancara. Di Kantor Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang, tanggal 26
Maret 2011.
6Ismawati, A.Ma., Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko, Wawancara. Di Kantor
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang, tanggal 26 Maret 2011.
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dan idenya di depan teman-temannya. Hal ini didukung dari wawancara
dengan guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko yang menyatakan bahwa
dengan pembinaan dan motivasi dapat membantu guru menumbuhkan
keberanian anak dalam mengemukakan pendapatnya sendiri menuju
perkembangan motivasi belajar peserta didik yang makin bertambah. Di
samping itu, anak dapat menemukan idea atau gagasan yang baru dalam
mengemukakan pendapatnya. 7
Dari hasil observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan
bentuk-bentuk kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak
usia dini yang menjadi peserta didik di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko, yaitu:
1. Dengan memberikan pembinaan dan motivasi, agar anak bisa
mengemukakan pendapat sendiri. Dengan keberanian anak dalam
mengemukakan pendapatnya, dapat menambah kepercayaan diri dan
kemandiriannya serta anak dapat menemukan ide atau gagasan yang
baru dalam mengemukakan pendapatnya yang tentunya akan dapat
meningkat motivasi belajarnya.
2. Guru menggunakan pendekatan belajar cerita dan menyanyi. Pendekatan
ini dimaksudkan sebagai salah satu bentuk kreativitas guru dalam
menghindari kejemuhan dan kebosanan peserta didik terhadap
pembelajaran yang mereka lakukan. Pembelajaran dengan cara ini akan
membuat siswa merasa nyaman dan senang dalam belajar karena metode
7Ismawati, A.Ma., Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko, Wawancara. Di Kantor
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang, tanggal 26 Maret 2011.
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ini sangat sesuai dengan perkembangan fisik dan psikologis anak usia dini
(4 – 6 tahun).
3. Guru memberikan contoh dalam melaksanakan dan menyelesaikan suatu
kegiatan sehingga dapat memperkuat aktifitas berfikir anak. Dengan
memberikan pengarahan dan contoh, anak dapat melaksanakan kegiatan
sendiri sampai selesai. Dengan memberikan pujian, anak dapat
bermotivasi dalam belajar.
Demikianlah bentuk-bentuk kreativitas guru dengan memperhatikan
kondisi anak serta dengan perhatian yang penuh dari pihak-pihak yang terkait
dengan pendidikan anak, seperti orang tua dan masyarakat khususnya dalam
meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di Aisyiyah Bustanul Athfal
Baroko.
C. Motivasi Belajar Anak Usia Dini di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko
Desa Baroko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang
Motivasi anak untuk belajar merupakan kecenderungan anak untuk
menemukan kegiatan akademik yang berarti dan berharga, serta untuk
mencoba memperoleh manfaat akademik tambahan, pada saat peserta didik
menrima aktivitas pelajaran, disitulah motivasi untuk belajar muncul.
Motivasi merupakan salah satu bentuk perhatian guru kepada anak
didiknya, meskipun motivasi bukan sebuah faktor pendukung utama yang
bisa menjadikan anak lebih bersemangat dalam menjalankan semua
aktivitasnya. Sebuah motivasi dapat menjadikan anak lebih bersemangat
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dalam menjalankan aktivitasnya, anak memerlukan adanya motivasi belajar
yang lebih tinggi baik dari dalam diri maupun dari luar diri.
Nurmiati, G. mengatakan bahwa anak-anak pada masa-masa
permulaan sekolah dapat distimulus untuk memperkuat pekerjaan-pekerjaan
yang baik melalui pujian dari guru, menampilkannya sebagai juara atau
dengan hadiah-hadiah yang bisa mendorong anak lebih bersemangat dalam
belajar, sehingga dengan motivasi-motivasi tersebut instink siswa akan timbul
dengan sendirinya, pemberian motivasi ini bisa melalui Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) sehingga diharapkan ada peningkatan belajar yang lebih baik.
Contohnya pemberian motivasi belajar menulis pada anak usia dini ini perlu
dilakukan karena umumnya motivasi belajar anak usia dini untuk belajar
tergolong rendah, hal ini salah satunya terjadi di Aisyiyah Bustanul Athfal
Baroko tempat penulis mengadakan penelitian, tujuan pendidikan di sekolah
ini adalah untuk mempersiapkan anak didik ke jenjang selanjutnya yaitu
Sekolah Dasar (SD). Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko mempunyai target
kelulusan anak bisa membaca buku cerita dan anak bisa menulis sebuah
kalimat, dalam hal inilah sangat diperlukan motivasi dari guru.8
Menurut Ismawati, A.Ma., motivasi biasanya sering dipengaruhi oleh
insentif eksternal seperti hadiah atau hukuman. Contoh seorang siswa belajar
dengan keras untuk ujian agar dapat memperoleh nilai bagus di sekolah. Ada
8Nurmiati G., Kepala Sekolah dan Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko,
Wawancara. Di Kantor Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang, tanggal 26
Maret 2011.
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juga motivasi belajar karena menghindari hukuman jika nilainya kurang dari
nilai rata-rata yang ditetapkan maka tidak naik kelas.9
D. Hambatan Yang Dihadapi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak
Usia Dini Di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang
Dalam setiap melakukan upaya perbaikan atau kegiatan pembinaan
apapun namanya, termasuk dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia
dini di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko tidak selamanya dilakukan secara
mulus atau lancar tanpa kendala atau hambatan. Jadi dalam upaya
melakukan setiap aktivitas atau kegiatan tidak pernah terlepas dari
hambatan-hambatan. Demikian pula dengan kreativitas guru dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di Aisyiyah Bustanul Athfal
Baroko juga senantiasa mendapatkan kendala, baik yang bersifat eksternal
maupun yang bersifat internal.
Adapun hambatan-hambatan internal yang kerap ditemui oleh para
pendidik dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko antara lain:
1. Masih terbatasnya tenaga pendidik dan pembina di Aisyiyah Bustanul
Athfal Baroko, yang hanya 3 orang.
9 Ismawati, A.Ma., Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko, Wawancara. Di Kantor
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang, tanggal 26 Maret 2011.
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2. Masih terbatasnya sarana dan prasarana, misalnya kurang lengkapnya
sarana bermain bagi anak-anak dan media pembelajaran.
3. Masih kurang memadainya bangunan fisik gedung di Aisyiyah Bustanul
Athfal Baroko.
4. Belum profesionalnya tenaga pembina yang ada di di Aisyiyah Bustanul
Athfal Baroko.10
Hal senada juga diungkapkan oleh guru di Aisyiyah Bustanul Athfal
Baroko bahwa kendala internal yang dihadapi dalam upaya pengembangan
dan pembentukan kepribadian siswa antara lain adalah terbatasnya tenaga
pembina, terbatasnya sarana penunjang seperti sarana visual.11
Bertolak dari ketiga data informan di atas, tampak bahwa kendala yang
paling berarti dihadapi oleh para guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko adalah
kurangnya (terbatasnya) tenaga pembina. Sedangkan yang lainnya adalah
sarana dan prasarana serta secara teknis ada yang kurang strategis serta
kualitas tenaga pendidik. Walau demikian, betapapun tersedianya sarana dan
prasarananya, lengkapnya sarana visual, tapi tenaga pembinanya kurang
cukup, maka pemanfaatannyapun sungguh sulit digunakan.
Belum profesionalnya tenaga pendidik yang ada di Aisyiyah Bustanul
Athfal Baroko salah satunya dilihat dari tidak adanya tenaga pendidik yang
10Nurmiati G., Kepala Sekolah dan Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko,
Wawancara. Di Kantor Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang, tanggal 26
Maret 2011.
11Ismawati, A.Ma., Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko, Wawancara. Di Kantor
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang, tanggal 26 Maret 2011.
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lulusan diploma atau sarjana pendidikan anak usia dini (PAUD). Latar
belakang pendidikan yang mereka miliki yang hanya diploma 2 dan SMA
tentunya belum mencukupi bagi terciptanya kompetensi tenaga pendidikan di
lembaga pendidikan ini secara profesional.
Di samping kendala internal di atas, juga terdapat kendala eksternal
diantaranya menurut Kepala Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko adalah masih
terdapatnya orang tua mereka yang tidak terlalu memperhatikan situasi dan
kondisi anak-anaknya ketika anak mereka berada dirumahnya, bahkan ada
yang menyerahkan sepenuhnya pembinaan anaknya pada pendidik di
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko, padahal kondisi seperti ini harus dilakukan
suatu kegiatan bersama dalam membina anak-anak, karena itu orang tua
mestinya senantiasa menjalin hubungan komunikatif dengan para tenaga
pendidik.12
Dari asumsi di atas, tampak bahwa orang tua peserta didik terdapat
yang secara sepenuhnya menyerahkan masalah belajar anaknya kepada
para guru di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko, dengan tidak menjalin
hubungan komunikatif, sehingga perkembangan prestasi belajar anak mereka
hanya berjalan sepihak. Padahal secara kodrati orang tua merekalah yang
bertanggung jawab penuh atas baik tidaknya prestasi belajar anak-anaknya.
Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko hanya memiliki proporsi atau posisi
12Nurmiati G., Kepala Sekolah dan Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko,
Wawancara. Di Kantor Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang, tanggal 26
Maret 2011.
59
sebagai pelengkap yang membantu tugas orang tua dalam membina dan
mendidik anak.
Oleh karena itu, seorang guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko
mengemukakan bahwa walaupun tidak semua orang tua anak di Aisyiyah
Bustanul Athfal Baroko sibuk, namun terdapat pula di antara mereka suatu
kesalahan pandangan di mana mereka memandang bahwa pengembangan
motivasi belajar anak merupakan tanggung jawab sepenuhnya para pendidik
di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko, padahal waktu yang dipakai dalam
membina di sekolah hanya beberapa jam saja, selebihnya itu adalah tugas
dan tanggung orang tua mereka
Hal ini ditambahkan oleh guru TK lainnya bahwa faktor penghambat
yang menjadi kendala utama dalam meningkatkan motivasi belajar anak di
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko ini adalah tidak efektifnya komunikasi orang
tua dengan para guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko sehingga tampak
terjadi kesenjangan yang menyebabkan pantauan guru terhadap motivasi
belajar di rumah terhambat. Hal ini tentunya membutuhkan bantuan dari
orang tua mereka, tapi karena informasi orang tua kurang yang mungkin
karena sibuk dan sebagainya, akhirnya para guru menganggap bahwa anak-
anak mereka sudah bisa belajar dengan baik.13
Sedangkan hambatan yang bersifat eksternal antara lain adalah:
13Nurmiati G., Kepala Sekolah dan Guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko,
Wawancara. Di Kantor Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang, tanggal 26
Maret 2011.
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1. Kurang intensnya komunikasi antara orang tua anak dengan para guru di
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko
2. Adanya anggapan sebahagian dari orang tua bahwa sepenuhnya
pengembangan motivasi belajar anak berada pada tangan para guru
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko.
3. Kurangnya kontrol melekat dari orang tua kepada anak-anaknya.
Kesadaran dari semua elemen untuk menyadari akan pentingnya
meningkatkan motivasi belajar anak usia dini menjadi kunci solusi dari
permasalahan pendidikan anak khususnya di Aisyiyah Bustanul Athfal
Baroko. Dari kesadaran ini diharapkan adanya tindakan riil dari pihak sekolah
dan orang tua siswa, bahwa pendidikan anak tidak bisa menjadi kewajiban






Dari deskripsi yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, dapat
dikemukakan beberapa poin penting sebagai kesimpulan, yaitu:
1. Kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di
Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko Kabupaten Enrekang dilakukan dalam
bentuk, yaitu: 1) Dengan memberikan pembinaan dan motivasi, agar anak
bisa mengemukakan pendapat sendiri, 2) Guru menggunakan
pendekatan belajar cerita dan menyanyi. Pendekatan ini dimaksudkan
sebagai salah satu bentuk kreativitas guru dalam menghindari kejemuhan
dan kebosanan peserta didik terhadap pembelajaran yang mereka
lakukan, dan 3) Guru memberikan contoh dalam melaksanakan dan
menyelesaikan suatu kegiatan sehingga dapat memperkuat aktifitas
berfikir anak. Dengan memberikan pengarahan dan contoh, anak dapat
melaksanakan kegiatan sendiri sampai selesai. Dengan memberikan
pujian, anak dapat bermotivasi dalam belajar.
2. Motivasi merupakan salah satu bentuk perhatian guru kepada anak
didiknya, motivasi belajar juga merupakan kecenderungan anak untuk
menemukan kegiatan akademik, pada saat peserta didik menerima
aktivitas belajar, disitulah motivasi untuk belajar muncul.
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3. Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik, hambatan
yang dihadapi oleh para guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko adalah: 1)
Masih terbatasnya tenaga pendidik dan pembina di Aisyiyah Bustanul
Athfal Baroko yang berkualifikasi sarjana pendidikan yang profesional
dalam pendidikan anak usia dini, 2) Masih terbatasnya sarana dan
prasarana, misalnya kurang lengkapnya sarana bermain bagi anak-anak
serta media pembelajaran, 3) Masih kurang memadainya bangunan fisik
gedung Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko yang secara tidak langsung
mempengaruhi kualitas pembelajaran, dan 4) Belum profesionalnya
tenaga guru yang ada, 5) Adanya anggapan sebahagian dari orang tua
bahwa sepenuhnya pendidikan anak berada pada tangan para guru, dan
6) Kurangnya kontrol melekat dari orang tua kepada anak-anaknya yang
menuntut ilmu di Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko.
B. Implikasi Penelitian
Pada pembahasan sub bab ini, penulis secara khusus akan
memberikan suatu pandangan berupa saran-saran sebagai berikut:
1. Hendaknya para guru bekerjasama dengan orang tua siswa dalam
memberikan bimbingan dan pembinaan kepada peserta didik sehingga
mereka selalu memiliki budi pekerti yang baik, menjadi insan kamil yang
selamat kehidupannya di dunia dan akhirat. Karena tanpa kerjasama yang
baik dengan orang tua siswa, mustahil tugas mendidik yang dilakukan oleh
guru dapat berjalan dengan optimal.
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2. Kepada guru-guru Aisyiyah Bustanul Athfal Baroko hendaknya mampu
membimbing anak didik dengan lebih maksimal tanpa merasa cukup
dengan apa yang ada dalam upaya menanamkan dan membiasakan nilai-
nilai agama pada anak didik, sehingga anak terbiasa amalan-amalan yang
baik sesuai dengan ajaran Islam.
3. Dalam menghadapi zaman yang penuh perkembangan, peran pihak
sekolah, orang tua dan lingkungan masyarakat sangat membantu
pertumbuhan kepribadian anak. Karena itu hendaknya sekolah dan
masyarakat mampu memainkan peranannya tersebut dengan baik,
khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
4. Untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran dengan metode
bercerita. Maka cerita akan lebih bermakna jika dilengkapi dengan media
yang sesuai dan memadai.
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